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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of Leadership Style and Work 

Motivation on Employee Performance at PT. HURINDO Tyre Utama, Palmerah 

Barat, South Jakarta, both partially and simultaneously. This research employs 

a quantitative associative method, with a population of 65 respondents, using a 

saturated sampling technique. The data analysis techniques include instrument 

testing, classical assumption testing, linear regression testing, correlation 

coefficient testing, determination coefficient testing, and hypothesis testing. The 

results show that Leadership Style has a significant effect on employee 

performance, with the regression equation Y = 18.983 + 0.492X1. The 

correlation coefficient is 0.533, and the determination coefficient contributes 

28.4%. Hypothesis testing results indicate that t_count > t_table (4.999 > 1.998), 

meaning Ho1 is rejected and Ha1 is accepted. Work Motivation also has a 

significant effect on employee performance, with the regression equation Y = 

16.224 + 0.576X2. The correlation coefficient is 0.592, and the determination 

coefficient contributes 35.0%. Hypothesis testing results indicate that t_count > 

t_table (5.823 > 1.998), meaning Ho2 is rejected and Ho2 is accepted. 

Furthermore, Leadership Style and Work Motivation simultaneously have a 

significant effect on employee performance, with the regression equation Y = 

15.356 + 0.151X1 + 0.448X2 + e. The correlation coefficient is 0.600, and the 

determination coefficient is 35.9%. Hypothesis testing results indicate that 

F_count > F_table (17.394 > 3.145), meaning Ho3 is rejected and Ha3 is 

accepted 

 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance 

 
Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. HURINDO Tyre Utama Palmerah Barat Jakarta Selatan, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif, dengan populasi 

sebanyak 65 responden dan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data 

menggunakan uji instrument data, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,983 + 0.492 X1, nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,533, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 28,4% dan uji hipotesis diperoleh 

thitung > ttabel atau (4,999 > 1,998) yang berarti H01 ditolak dan Ha1 diterima. Motivasi Kerja berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 16,224 + 0.576 X2, nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,592, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 35,0 % serta uji hipotesis diperoleh thitung > 

ttabel atau (5,823) > ttabel (1,998 ) yang berarti H02 ditolak dan Ha2 diterima. Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 15,356 + 0,151 X1 + 

0,448 X2 + e , nilai koefisien korelasi sebesar 0,600, koefisien determinasi sebesar 35,9% dan uji hipotesis 

diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu (17,394 > 3,145), yang berarti Ho3 ditolak, dan Ha3 diterima 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja adalah salah satu komponen penting untuk mengukur tingkat keberhasilan yang 

dicapai. Setiap perusahaan perlu terus meningkatkan kinerja dari waktu ke waktu. Kinerja yang 

baik ditunjukkan oleh pencapaian yang meningkat, hasil kerja berkualitas, serta kemampuan 

menjalankan tugas secara optimal. Selain itu, karyawan yang memiliki kinerja baik juga percaya 

diri dalam menyelesaikan pekerjaan, bertanggung jawab atas tugas dan kewajibannya, serta mampu 

mengatasi berbagai masalah di tempat kerja. Kemampuan ini berperan penting dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas, Penilaian kinerja karyawan pada PT. HURINDO 

Tyre Utama di Palmerah Barat setiap tahun nya menargetkan 100% yang diukur dari beberapa 

indikator selama 3 (tiga) tahun terakhir, namun realisasi pencapaiannya bersifat tidak tetap 

(fluktuatif). Dilihat dari tahun 2021 mencapai rata-rata sebesar 67%, kemudian pada tahun 2022-

2023 mengalami penurunan kinerja karyawan dengan mencapai rata-rata 65% dan 62%. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pemimpin perusahaan yang kurang profesional 

dalam memperlakukan karyawan mempengaruhi kinerja mereka. PT. HURINDO Tyre Utama di 

Palmerah Barat, karyawan merasa bahwa perilaku pemimpin sangat penting dalam mencapai 
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tujuan perusahaan. Para karyawan membutuhkan pemimpin yang mampu memberikan arahan yang 

jelas agar tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman. Pemimpin memegang peranan 

penting dalam memberikan motivasi kepada karyawan untuk menciptakan suasana kerja yang 

positif, sehingga kinerja dapat mencapai hasil maksimal. Untuk mendapatkan data lebih lanjut 

terkait gaya kepemimpinan, penulis melakukan prariset dengan menyebarkan kuesioner kepada 56 

karyawan, dan hasil survei tersebut disajikan sebagai berikut: 

 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pada aspek Kepemimpinan Supportif yang 

menyatakan “setuju” hanya mencapai 43% sedangkan “tidak setuju” mencapai 57%, pada aspek 

Kepemimpinan Direktif menyatakan “setuju” 50% sedangkan “tidak setuju” 50%, lalu pada aspek 

kepemimpinan partisipatif menyatakan “setuju” 47% sedangkan “tidak setuju” 53% dan pada 

aspek kepemimpinan Berorientasi Prestasi yang menyatakan “setuju” yaitu 43% sedangkan “tidak 

setuju” 57%. Dari penilaian pra survey menyimpulkan sebagian besar karyawan menilai gaya 

kepemimpinan di PT. HURINDO Tyre Utama saat ini belum berjalan secara efektif dan belum 

mampu memenuhi harapan  karyawan pada aspek Kepemimpinan Supportif, Kepemimpinan 

Direktif, Kepemimpinan Partisipatif, dan Kepemimpinan Berorientasi Prestasi. 
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pada aspek Kebutuhan Fisiologis yang 

menyatakan “setuju” hanya mencapai 43% sedangkan “tidak setuju” mencapai 57%, pada aspek 

Kebutuhan Rasa Aman menyatakan “setuju”  47% sedangkan “tidak setuju” 53%, lalu pada aspek 

Kebutuhan Sosial menyatakan “setuju” 50% sedangkan “tidak setuju” 50%, pada aspek Kebutuhan 

Penghargaan “setuju” 40% sedangkan “tidak setuju” 60%, dan pada aspek Kebutuhan Aktualisasi 

Diri yang menyatakan “setuju” yaitu 43% sedangkan “tidak setuju” 57%. Dari penilaian pra survey 

menyimpulkan sebagian besar karyawan menilai aspek Kebutuhan Fisiologis, Kebutuhan Rasa 

Aman, Kebutuhan Penghargaan dan Kebutuhan Aktualisasi Diri belum terpenuhi dengan baik di 

lingkungan kerja PT. HURINDO Tyre Utama. Hal ini menjadi salah satu faktor utama yang 

menyebabkan turunnya semangat dan motivasi kerja karyawan 
 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Menurut Sugiyono (2017:102) “instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Instrumen penelitian digunakan 

sebagai alat pengumpulan data, dan instrument yang lazim digunakan dalam penelitian adalah 

beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner yang disampaikan dan diberikan kepada masing-

masing responden 65 yang menjadi sampel dalam penelitian pada saat observasi 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas adalah pengujian untuk melihat apakah data dalam sebuah variabel memiliki 

pola sebaran yang normal atau tidak. Multikolinieritas adalah kondisi di mana terdapat 

hubungan atau korelasi yang kuat antara variabel bebas dalam model regresi linier berganda. 

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskesdisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variabel dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

3. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui hubungan dan arah hubungan antara variabel Gaya Kepemimpinan X1), variabel 

Motivasi Kerja (X2) dan variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar dua 

variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan 

kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi (Sugiyono, 

2019:286). 
 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis determinasi merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen 

 

6. Uji Hipotesis 
Menurut Ghozali (2021:148) Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi 

masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Uji 

simultan (Uji f) dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.10, melihat hasil uji validitas gaya kepemimpinan dengan 

menampilkan seluruh pernyataan tentang gaya kepemimpinan, terlihat bahwa seluruh nilai 

rhitung > rtabel. Artinya, hasil uji validitas gaya kepemimpinan tersebut dinyatakan valid 
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Berdasarkan tabel 4.11, melihat hasil uji validitas motivasi kerja dengan menampilkan 

seluruh pernyataan tentang motivasi kerja, terlihat bahwa seluruh nilai rhitung > rtabel. 

Artinya, hasil uji validitas motivasi kerja tersebut dinyatakan valid 
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Berdasarkan tabel 4.12, melihat hasil uji validitas kinerja karyawan dengan menampilkan 

seluruh pernyataan tentang kinerja karyawan, terlihat bahwa seluruh nilai rhitung > rtabel. 

Artinya, hasil uji validitas kinerja karyawan tersebut dinyatakan valid. 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel lebih 

besar dari nilai standar yaitu 0,600. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua konsep 

pengukuran masing-masing variabel dalam kuesioner tersebut reliabel atau dapat diandalkan. 

Oleh karena itu, item-item pada masing- masing konsep variabel tersebut layak digunakan 

sebagai alat ukur 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan table 4.14, hasil pengujian pada tabel diatas memberikan nilai signifikansi ɑ = 

0,200. Ini lebih besar dari nilai ɑ = 0,050  atau (0,200 > 0,050). Oleh karena itu, pengujian 

ini mengasumsikan distribusi normal untuk persamaan tersebut 
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Dengan menggunakan kriteria uji normalitas menggunakan histogram, dapat terlihat 

bahwa data terdistribusi normal karena  membentuk bentuk lonceng dan tidak miring ke 

kiri atau  kanan 

 
Pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

diagram normal. Hal ini dapat dilihat dari fakta bahwa titik-titik tersebar di sekitar 

diagonal dan distribusinya sepanjang diagonal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas, hasil uji multikolineritas menunjukan bahwa nilai yang 

dapat diterima variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,356 

nilai tersebut lebih besar dari 0,10 atau (0,356 > 0,10) dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) nilai variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Dan Motivasi Kerja (X2) adalah 2,809 nilai 

tersebut kurang dari 10,00 atau (2,809 < 10,00). Oleh karena itu, model regresi ini dapat 

dikatakan tidak ada gangguan Multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diperoleh model uji Glejser pada variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dengan nilai signifikansi sebesar 0,445 dan variabel Motivasi Kerja 

(X2) dengan nilai signifikansi sebesar 0,113 kedua nilai signifikansi (Sig.) >0,05. Oleh 

karena itu, model regresi data ini tidak menunjukan adanya gangguan heteroskedastisitas 

sehingga layak digunakan sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan hasil pada gambar di atas, titik-titik pada grafik Scatter plot tidak 

menunjukkan pola penyebaran yang jelas atau  membentuk pola tertentu. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari kesalahan heteroskedastik dan model 

regresi ini layak untuk digunakan 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 

15,356 + 0,151 X1 + 0,448 X2. Dari persamaan di atas, dapat menyimpulkan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 15,356 memiliki arti apabila tidak memperhitungkan variabel gaya 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) maka nilai kinerja karyawan (Y) hanya  

sebesar 15,356. 

b. Nilai gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,151 artinya apabila konstanta sama dan tidak 

terjadi perubahan pada variabel motivasi kerja (X2) maka setiap terjadi perubahan sebesar 

1% pada variabel gaya kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,151. 

c. Nilai motivasi kerja (X2) sebesar 0,448 artinya apabila konstanta sama dan tidak terjadi 

perubahan pada variabel gaya kepemimpinan (X1) maka setiap terjadi perubahan sebesar 

1% pada variabel motivasi kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,448. 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai koefisien korelasi sebesar 0,600 berada 

pada interval 0,600 – 0,799  yang berarti variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan 
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5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,359 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 35,9% sedangkan sisanya sebesar (100-35,9%) = 64,1% dipengaruh 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,999 

> 1,998). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig atau (0.000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau 

(5,823 > 1,998 ). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai pvalue < sig atau (0.000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (17,394 > 

3,145), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

HURINDO Tyre Utama 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil  uraian penelitian pada bab sebelumnya dan analisis pembahasan tentang 

pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), maka 

dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y), sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dibuktikan dengan persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y= 18,983 + 0.492 (X1). Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,533 menunjukan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang 

cukup, dengan koefisien determinasi sebesar 28,4%. Atas dasar uji hipotesis, diperoleh thitung 

> ttabel yaitu (4,999 > 1,998) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho1 ditolak, 

dan Ha1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara Gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan 
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2. Motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 

dengan regresi yang diperoleh Y= 16,224 + 0.576 (X2). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,592 

menunjukan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang cukup, dengan koefisien 

determinasi sebesar 35,0%. Atas dasar uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu (5,823 > 1,998) 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho2 ditolak, dan Ha2 diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

3. Gaya Kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan dengan regresi yang diperoleh Y = 15,356 + 0,151 X1 + 0,448 

X2+e. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,600 menunjukan bahwa variabel bebas dan variabel 

terikat memiliki hubungan yang kuat, dengan koefisien determinasi 35,9%. Atas dasar uji 

hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu (17,394 > 3,15), dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05 Dengan demikian Ho3 ditolak, dan Ha3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
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